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ABSTRACT 

This study aims to improve the engagement and learning outcomes of fifth-grade 
students at SDN 56/I in Aro Village in their IPAS lessons through the use of Canva-
based learning media. The research design employed in this study is classroom 
action research (PTK). Data for this study were collected through observations and 
interviews. The data were then analyzed both qualitatively and quantitatively. This 
study was conducted in two cycles, consisting of four stages: planning, 
implementation, observation, and reflection. Based on the results of the study, the 
use of a Canva-based learning model was found to improve student engagement 
and learning outcomes in IPAS lessons. The results from the first session of Cycle I 
showed a percentage of 47.52, categorized as “Low,” while the second session of 
Cycle I yielded a percentage of 64.26%, categorized as “Moderate,” representing 
an increase of 16.47%. In the first session of Cycle II, a percentage of 76.05% was 
achieved, falling into the “High” category—representing an increase of 11.79%—
and in the second session of Cycle II, a percentage of 82.26% was achieved, also 
falling into the “High” category, with an increase of 6.21%. The results from the 
second session of Cycle II had already reached the success indicator threshold of 
70%. Furthermore, student learning outcomes also improved: in the first session of 
Cycle I, only 5 out of 19 students met the minimum competency standard (KKM); 
377whereas in the second session of Cycle II, all 19 students met the KKM. Based 
on these research findings, it can be concluded that the use of Canva-based 
learning media can enhance student engagement and learning outcomes for fifth-
grade students at SDN 56/I in Aro Village in their IPAS lessons 
 
Keywords: Canva-Based Learning Materials, IPAS Instruction, Student 
Engagement, and Learning Outcomes 

ABSTRAK 

Penelitian yang dilaksanakan ini bertujuan untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil 
Belajar Siswa Kelas V SDN 56/I Desa Aro pada Pembelajaran IPAS dengan 
Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Canva. Bentuk pada penelidian ini ialah 
penelitian tindakan kelas atau PTK. Data pada penelitian ini didapat dengan cara 
melaksanakan observasi serta wawancara. Sesudah itu data dianalisis secara 
kualitatif serta kuantitatif. Penelitian ini diberlangsungkan dalam dua siklus, dengan 
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empat tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi, serta refleksi. 
Berdasarkan hasil penelitian sesudah penggunaan model pembelajaran berbasis 
Canva untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
IPAS. Hasil dari siklus I pertemuan pertama memperoleh persentase sebesar 47,52 
dengan kategori “Rendah”, sedangkan dalam siklus I pertemuan kedua didapatkan 
presentase yakni 64,26% dengan kategori “Sedang” dengan peningkatan sebesar 
16,47%. Dalam siklus II pertemuan pertama didapat persentase sebesar 76,05% 
dengan kategori “Tinggi” dimana terdapat kenaikan sebesar 11,79%, serta untuk 
siklus II pertemuan kedua mendapatkan persentase yakni 82,26% berada dalam 
kategori “Tinggi” dengan kenaikan sebesar 6,21%. Hasil dalam pertemuan kedua 
siklus II sudah menggapai persentase perolehan indikator keberhasilan, yakni 70%. 
Kemudian untuk hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan, dimana pada 
siklus I pertemuan pertama dari 19 siswa hanya 5 siswa yang tuntas mencapai 
KKM, kemudian pada siklus II pertemuan kedua dari 19 siswa semua siswa tuntas 
atau mencapai KKM. Melalui hasil penelitian ini bisa ditarik sebuah kesimpulan 
bahwasanya Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Canva bisa Meningkatkan 
Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 56/I Desa Aro pada Pembelajaran 
IPAS. 
. 
Kata Kunci : Media Pembelajaran berbasis Canva, Pembelajaran IPAS, Keaktifan, 
dan Hasil Belajar 

 
 
A. Pendahuluan  

Pada kehidupan manusia salah 

satu elemen yang paling penting ialah 

pendidikan. Mutu pendidikan yang 

sangat baik diperlukan untuk 

menunjang perkembangan individu 

yang cerdas, berkualitas, dan 

kompeten dalam menghadapi 

tantangan globalisasi. Globalisasi 

adalah suatu fenomena di mana 

terjadi transformasi masyarakat 

secara global tanpa terbatas oleh 

waktu (Alwi, 2019). Dampak 

globalisasi menghasilkan perubahan 

yang signifikan di semua aspek 

kehidupan manusia. Kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi menjadi 

pendorong utama perubahan ini, 

mendorong manusia untuk 

beradaptasi dengan perkembangan 

yang terus berlangsung. Pada saat ini, 

tidak mungkin untuk mengisolasi 

globalisasi pada dari pesatnya 

perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi yang menjadi faktor 

pendukung utamanya. 

Kemajuan dalam teknologi 

informasi dan komunikasi erat 

kaitannya dengan pertumbuhan 

pengetahuan di sektor pendidikan. 
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Lebih dari itu, dapat dikatakan bahwa 

kemajuan dalam teknologi informasi 

dan komunikasi yang merupakan 

konsekuensi langsung terhadap 

perkembangan yang terhadi terhadap 

dunia pengetahuan, sehingga penting 

untuk memanfaatkan kemajuan 

tersebut dalam konteks pendidikan. 

Dalam menjalankan pendidikan, 

tentuya ada kurikulum sebagai acuan 

dari proses berjalannya hal tersebut. 

Seperti yang diketahui, seiring 

berjalannya waktu kurikulum terus 

mengalami perubahan. Saat ini, ada 

kehadiran kurikulum merdeka, yang 

menandai adopsi terhadap sistem 

pembelajaran yang beragam. Dalam 

Kurikulum Merdeka, perhatian utama 

ditujukan kepada siswa, di mana 

peran guru lebih sebagai fasilitator. 

Maka dari itu, para pengajar memiliki 

keleluasaan untuk memanfaatkan 

beragam alat pembelajaran yang 

cocok dengan minat dan kebutuhan 

pembelajaran para siswa. Dengan 

pendekatan ini, siswa memiliki cukup 

waktu untuk memperkuat kompetensi 

dan memahami konsep pembelajaran 

yang diberikan oleh guru (Kemdikbud 

RI, 2022). 

Perubahan yang cukup berarti 

dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka di tingkat Sekolah Dasar 

mencakup penggabungan mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) menjadi satu kesatuan 

pembelajaran yang disebut sebagai 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS). Peran penting dari pendidikan 

IPAS tercermin dalam usaha untuk 

mewujudkan Profil Pelajar Pancasila 

sebagai gambaran ideal dari siswa 

Indonesia (Malikah et al., 2022). Oleh 

karena itu, diharapkan agar siswa 

dapat terlibat secara efektif dalam 

proses pembelajaran IPAS, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai 

sesuai dengan harapan yang telah 

ditetapkan. 

Namun berdasarkan observasi 

pada tanggal 13 Oktober 2023, pada 

kenyataannya sebagian besar siswa 

kelas V SDN 56/I Desa Aro kurang 

berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran IPAS. Hasil belajar 

mereka juga masih banyak di bawah 

KKM. Kebanyakan siswa masih hanya 

mendengarkan penjelasan guru saja, 

dan kurang berperan dalam 

menanggapi serta menyampaikan 

pendapat. Sementara itu, keterlibatan 

siswa dalam kegiatan belajar 

merupakan elemen fundamental yang 

krusial untuk kesuksesan proses 

pembelajaran.  
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Dalam usaha untuk 

meningkatkan partisipasi siswa dalam 

proses belajar, guru memiliki opsi 

untuk menggunakan media 

pembelajaran. Media pembelajaran 

memiliki potensi besar untuk 

menggambarkan konsep abstrak, 

membuat materi pembelajaran lebih 

terkait dengan kehidupan sehari-hari 

siswa, serta merangsang interaksi dan 

partisipasi siswa dalam kelas. Media 

pembelajaran, khususnya yang 

memanfaatkan teknologi informasi, 

mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menarik, 

mengubah pengalaman belajar dari 

yang sebelumnya 'belajar dengan 

usaha' menjadi 'belajar dengan 

menyenangkan. 

Media pembelajaran dapat 

berupa berbagai format, seperti 

gambar, buku teks, e-modul, dan 

teknologi lainnya. Guru yang 

memanfaatkan teknologi sebagai alat 

bantu dalam pembelajaran dapat 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih menarik dan realistis, 

sehingga siswa tidak akan merasa 

bosan dengan materi yang dipelajari 

(Asrial et al., 2020). Canva adalah 

salah satu alat pembelajaran yang 

menggunakan teknologi informasi. 

Canva merupakan platform desain 

online yang menyediakan akses 

kepada berbagai jenis desain grafis, 

seperti presentasi, poster, pamflet, 

grafik, spanduk, kartu undangan, 

pengeditan foto, dan sampul 

Facebook (Tanjung & Faiza, 2019). 

Canva sangat membantu guru dalam 

merancang media pembelajaran, 

seperti yang dijelaskan oleh Triningsih 

(2021), Canva menyederhanakan 

pelaksanaan pembelajaran berbasis 

teknologi bagi guru dan siswa. Selain 

itu, dengan memanfaatkan 

keterampilan, kreativitas, dan manfaat 

lainnya, Canva turut berperan dalam 

meningkatkan minat siswa terhadap 

pembelajaran dan merangsang 

motivasi mereka melalui penyampaian 

materi yang menarik. 

Dari uraian latar belakang 

permasalahan dan teori yang telah 

diuraikan sehingga penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Penggunaan 

Media Pembelajaran Berbasis Canva 

Untuk Meningkatkan Kreatifitas dan 

Hasil Belajar Siswa SDN 56/I Desa 

Aro Pada Pembelajaran IPAS”. 

Dengan tujuan penelitian ialah 

meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar siswa kelas kelas V SDN 56/I 

Desa Aro dengan penggunaan media 

pembelajaran berbasis canva. 
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B. MetodePenelitian  
 
Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah guru 

wali kelas dan siswa kelas V SDN 56/I 

Desa Aro. Dengan jumlah 8 siswa laki-

laki dan 10 siswa perempuan, 

sehingga total keseluruan siswa kelas 

V SDN 56/I Desa Aro adalah 18 siswa. 

 

Data dan Sumber Data  
      Jenis data yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK 

merupakan upaya yang dilakukan 

guna meningkatkan/mengoptimalkan 

keaktifan belajar siswa dengan cara 

memperbaiki proses pembelajaran. 

Penelitian tindakan kelas membantu 

peningkatan mutu tanggung jawab 

serta peran seorang guru dalam 

mengelola suatu pembelajaran. Data 

kualitatif dan kuantitatif digunakan 

dalam metode ini.  

      Hasil observasi tentang keaktifan 

belajar siswa disajikan dalam bentuk 

uraian dan penjelasan secara 

mendalam tentang keaktifan siswa. 

Sumber data dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V SDN 

56/I Desa Aro, yang terdiri dari 8 siswa 

laki-laki dan 10 siswa perempuan, 

serta Wali Kelas V SDN 56/I Desa Aro. 

 

Teknik Pengumpulan Data  
    Dalam penelitian ini melakukan 

pengumpulan data dengan  

menggunakan teknik observasi, dan 

wawancara, serta test. Observasi 

merupakan suatu metode yang 

melibatkan pengamatan langsung 

terhadap subjek penelitian dengan 

maksud untuk mendapatkan 

pemahaman menyeluruh terkait 

dengan permasalahan yang sedang 

diselidiki atau dianalisis. Dalam 

penelitian ini, observasi dilakukan 

dengan pendekatan terstruktur, yang 

berarti proses observasi telah 

direncanakan secara sistematis, 

termasuk dalam hal apa yang akan 

diamati, kapan waktu yang tepat, dan 

di mana lokasi observasi akan 

dilaksanakan. 

Pengumpulan data melalui 

dokumentasi adalah tahap dalam 

pengambilan informasi dari berbagai 

jenis dokumen. Jenis dokumen ini 

dapat berasal dari beragam sumber, 

termasuk gambar, tulisan, serta karya 

individu. Dokumen gambar mencakup 

foto, sketsa, dan sejenisnya. Menurut 

Rukajat (2018) studi dokumentasi 

adalah cara untuk memperoleh 

penjelasan data hasil penelitian 

melalui berbagai sumber, termasuk 

foto dan video kegiatan, serta 
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dokumentasi tertulis yang akan 

digunakan sebagai referensi yang 

mendukung pelaksanaan penelitian.   

Dalam penelitian ini, pengujian 

formatif diterapkan dalam bentuk 

pertanyaan pilihan ganda setelah 

proses pengajaran di kelas. Hasil ujian 

siswa dapat dijadikan indikator 

keberhasilan pembelajaran, dan 

pertanyaan ujian disusun sesuai 

dengan kriteria indikator yang perlu 

dicapai. 

 

Teknik Uji Validitas Data  
Penelitian ini memvalidasi data 

menggunakan metode triangulasi, 

yang mencakup pemeriksaan data 

yang telah terkumpul dan hasil 

analisis yang sudah diperoleh untuk 

memastikan ketepatan data. 

Triangulasi melibatkan berbagai 

teknik, termasuk triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. 

Teknik Analisis Data  
a.) Analisis Data Kualitatif 

Data kualitatif dalam 

penelitian ini merujuk pada 

informasi yang disajikan dalam 

bentuk kata-kata atau deskripsi 

yang memberikan penjelasan 

rinci mengenai hasil observasi 

terkait tingkat keaktifan siswa. 

Setelah data tersebut dianalisis 

secara deskriptif, hasilnya 

memberikan gambaran yang 

komprehensif terutama tentang 

peningkatan aktivitas siswa dan 

peran guru, seperti yang tercatat 

dalam lembar observasi 

keaktifan siswa.  Dalam teknik ini 

melibatkan tiga tahapan yaitu, 

reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan.  

b.) Analisis Data Kuanitatif 
Data kuantitatif digunakan 

dalam penelitian ini untuk menilai 

sejauh mana pencapaian hasil 

belajar dapat diukur. Dalam 

konteks penelitian ini, terdapat 

dua kategori ketuntasan belajar, 

yakni ketuntasan individu dan 

ketuntasan klasikal. Yang 

dimana terdiri dari kategori 

diantaranya, ketuntasan individu, 

ketuntasan klasikal. 

Indikator Kinerja Penelitian  
Dalam penelitian tindakan kelas 

ini, penulis menetapkan indikator 

kinerja dengan tujuan untuk 

meningkatkan proses pembelajaran 

IPAS melalui pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis Canva. 

Langkah ini dilakukan dengan maksud 

untuk meningkatkan tingkat keaktifan 

dan hasil belajar siswa. Evaluasi 

dilakukan pada setiap siklus dengan 
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merujuk pada kriteria yang telah 

ditetapkan. 

a.) Indikator Proses  
Indikator keberhasilan 

siswa dalam penelitian ini 

adalah peningkatan tingkat 

keaktifan belajar siswa 

setidaknya 70%, yang setara 

dengan 13 siswa dari total 18 

siswa sesuai dengan kriteria 

yang tercatat dalam lembar 

observasi keaktifan siswa. 

b.) Indikator Hasil 
Indikator keberhasilan 

belajar dalam penelitian ini 

adalah apabila nilai siswa 

mencapai atau melebihi KKM 

mata pelajaran IPAS yaitu 75, 

dengan tingkat ketuntasan 

siswa setidaknya mencapai 

75%, yang artinya minimal 

ada 14 siswa yang memenuhi 

kriteria ketuntasan tersebut. 

Prosedur Penelitian 
Penulis dalam penelitian ini 

menerapkan model Penelitian 

Tindakan Kelas. Model ini ialah model 

yang dikembangkan oleh Kemmis dan 

McTaggart, menggambarkan suatu 

siklus atau rangkaian tahapan yang 

terdiri dari empat elemen utama, yaitu 

pelaksanaan, pengamatan, refleksi, 

dan perencanaan. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Februari 2024 hingga April 

2024. Pelaksanaan tindakannya 

diselaraskan dengan jadwal 

pelaksanaan belajar IPAS dengan 

materi Bumiku Sayang, Bumiku 

Malang pada kelas V. Pada setiap 

pelaksanaan belajar menggunakan 

media pembelajaran berbasis Canva 

serta bagaiaman perangkat ajarnya 

diimplementasikan dengan model 

pembelajaran berbasis Problem 

Based Learning (PBL) untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar siswa.  

dapun tata cara penulisan tabel 

adalah sebagai berikut : Judul table 

ditulis rata tengah, ukuran huruf pada 

table adalah 10 point, dengan syarat 

tambahan tidak boleh ada  garis ke 

atas pada table, dan judul rincian 

masing-masing table ditebalkan, 

untuk lebih memperjelas kami 

gambarkan sebagai berikut : 
Tabel 1 Jadwal Kegiatan Penelitian  

No 
Kegiatan 

Waktu 
Pelaksanaan  

1 Pra Tindakan 13 Februari 
2024 

2 Siklus I Pertemuan 
Pertama 

19 Maret 2024 

3 Siklus I Pertemuan 
Kedua 

22 Maret 2024 

4 Siklus II Pertemuan 
Pertama 

26 Maret 2024 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

384 
 

5 Siklus II Pertemuan 
Kedua 

2 April 2024 

 
Berdasarkan tabel 4.1, kegiatan 

penelitian tindakan kelas (PTK) di 

atas, dapat dijabarkan bahwa 

pelaksanaan penelitian dilakukan 

melalui beberapa tahapan, yaitu tahap 

pra tindakan, pelaksanaan Siklus I, 

dan pelaksanaan Siklus II. Setiap 

siklus dilaksanakan melalui dua kali 

pertemuan yang meliputi kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi.  

Pada tahap pra tindakan yang 

dilaksanakan pada 13 Februari 2024, 

peneliti melakukan kegiatan awal 

sebelum pemberian tindakan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengetahui kondisi awal siswa, 

terutama berkaitan dengan proses 

pembelajaran, motivasi belajar, serta 

hasil belajar siswa. 

Selanjutnya, penelitian memasuki 

Siklus I pertemuan pertama yang 

dilaksanakan pada 19 Maret 2024. 

Pada pertemuan ini peneliti mulai 

menerapkan tindakan sesuai dengan 

rencana pembelajaran yang telah 

disusun. Kegiatan pembelajaran 

dilakukan dengan menerapkan model 

atau metode pembelajaran yang 

menjadi solusi terhadap 

permasalahan yang ditemukan pada 

tahap pra tindakan. 

Kemudian, Siklus I pertemuan 

kedua dilaksanakan pada 22 Maret 

2024. Pada pertemuan ini tindakan 

pembelajaran dilanjutkan dengan 

memperbaiki beberapa kekurangan 

yang ditemukan pada pertemuan 

sebelumnya. Peneliti berusaha 

meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar siswa serta menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih 

efektif. Setelah kegiatan pembelajaran 

selesai, dilakukan evaluasi untuk 

mengetahui perkembangan hasil 

belajar siswa setelah penerapan 

tindakan pada Siklus I. 

Berdasarkan hasil refleksi pada 

Siklus I, penelitian dilanjutkan ke 

Siklus II pertemuan pertama yang 

dilaksanakan pada 26 Maret 2024. 

Pada tahap ini peneliti melakukan 

perbaikan terhadap proses 

pembelajaran berdasarkan hasil 

evaluasi sebelumnya. Perubahan 

strategi pembelajaran dilakukan agar 

kendala yang muncul pada Siklus I 

dapat diminimalkan. 

Tahap terakhir yaitu Siklus II 

pertemuan kedua yang dilaksanakan 

pada 2 April 2024. Pada pertemuan ini 

peneliti melaksanakan tindakan 

lanjutan sekaligus melakukan 
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penguatan terhadap materi 

pembelajaran. Setelah proses 

pembelajaran selesai, dilakukan 

evaluasi akhir untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar dan 

perubahan aktivitas siswa setelah 

penerapan tindakan dari dua siklus 

penelitian. Hasil yang diperoleh pada 

Siklus II kemudian dianalisis untuk 

menentukan keberhasilan penelitian. 

Gambar 1 Hasil Siklus I Pertemuan I 
 

Gambar 2 Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Pertemuan I 

 

 
Gambar 3 Hasil Siklus II Pertemuan II 
 
 

 

 Gambar 4 Hasil Belajar Siswa Siklus 
II Pertemuan II 

Data yang didapat memperlihatkan 

bahwasanya ada peningkatan 

keaktifan siswa secara bertahap, 

dimulai saat keadaan pra tindakan 

(sebelum dan setelah tindakan siklus 

diberlangsungkan), sampai sesudah 

diterapkannya media pembelajaran 

berbasis Khan Academy dalam siklus 

I serta Siklus II. Berikut rincian dari 

nilai peningkatan keaktifan siswa dari 

data yang disajikan sebagai berikut: 
Tabel 2 Rekapitulasi Indikator I  
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No     Tahapan  Nilai  Peningkat
an 

1 Siklus I Pertemuan 
Pertama 

44,73 %        -   

2 Siklus I Pertemuan 
Kedua 

60,52%    15,79% 

3 Siklus II 
Pertemuan 
Pertama 

73,68%    13,16% 

4 Siklus II 
Pertemuan Kedua 

82,89%     10,23% 

Merujuk pada tabel yang sudah 

disajikan, ada kenaikan yang sangat 

signifikan terhadap keaktifan siswa 

kelas V mata pelajaran IPAS yang 

dimana terjadi  pada proses sesudah 

diimplementasikannya sarana media 

pembelajaran dan berbasis Canva 

pada indikator pertama yakni 

partisipasi siswa dalam melaksanakan 

tugas. Pada siklus I pertemuan 

pertama indikator partisipasi siswa 

dalam melaksanaakan tugas hanya 

memperoleh persentase 44,73%, lalu 

pada siklus I pertemuan kedua, 

indikator partisipasi siswa dalam 

melaksanaakan tugas mengalami 

peningkatan seberar 60,52% atau 

mengalami peningkatan 15,79%. 

Kemudian pada siklus II pertemuan 

pertama mendapatkan nilai 73,68% 

atau mengalami kenaikan sebesar 

13,16%, kemudian pada siklus II 

pertemuan kedua mendapatkan nilai 

82,89% atau mengalami peningkatan 

sebesar 10,23%. 

 

Perbandingan Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil evaluasi yang 

dilakukan pada setiap siklus dan 

pertemuan, seperti terlihat adanya 

peningkatan hasil belajar siswa yang 

cukup signifikan. Jumlah siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar terus 

meningkat dari setiap pertemuan 

hingga seluruh siswa berhasil 

mencapai ketuntasan pada akhir 

penelitian. Pada Siklus I Pertemuan I, 

dari total 19 siswa, hanya 5 siswa 

yang mencapai ketuntasan belajar, 

sedangkan 14 siswa lainnya belum 

tuntas. Persentase ketuntasan belajar 

pada pertemuan ini sebesar 26,32%, 

sedangkan persentase siswa yang 

belum tuntas sebesar 73,68%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam memahami 

materi masih tergolong rendah 

sehingga diperlukan perbaikan pada 

proses pembelajaran. 

Pada Siklus I Pertemuan II, 

jumlah siswa yang mencapai 

ketuntasan meningkat menjadi 9 

siswa, sedangkan 10 siswa masih 

belum tuntas. Persentase ketuntasan 

belajar meningkat menjadi 47,37%, 

sementara dari jumlah persentase 

ketidaktuntasan menurun menjadi 

52,63%. Peningkatan sebesar 21,05% 
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dibandingkan pertemuan sebelumnya 

menunjukkan bahwa perbaikan 

pembelajaran yang dilakukan mulai 

memberikan dampak positif terhadap 

hasil belajar siswa, meskipun target 

ketuntasan secara klasikal belum 

tercapai. 

Memasuki Siklus II Pertemuan I, 

hasil belajar siswa kembali mengalami 

peningkatan. Dari 19 siswa, sebanyak 

12 siswa telah mencapai ketuntasan, 

sedangkan 7 siswa masih belum 

tuntas. Persentase ketuntasan belajar 

mencapai 63,16%, sedangkan 

persentase siswa yang belum tuntas 

sebesar 36,84%. Jika dibandingkan 

dengan Siklus I Pertemuan 2, terjadi 

peningkatan ketuntasan sebesar 

15,79%. Hal ini menunjukkan bahwa 

strategi pembelajaran yang diterapkan 

semakin efektif dalam membantu 

siswa memahami materi. 

Peningkatan hasil belajar yang 

paling optimal terjadi pada Siklus II 

Pertemuan II. Pada pertemuan ini, 

seluruh siswa (19 orang) berhasil 

mencapai ketuntasan belajar. Dengan 

demikian, persentase ketuntasan 

belajar mencapai 100%, sedangkan 

persentase ketidaktuntasan menjadi 

0%. Dibandingkan dengan Siklus II 

Pertemuan 1, terjadi peningkatan 

ketuntasan sebesar 36,84%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

tindakan yang dilakukan selama 

proses pembelajaran berhasil 

meningkatkan pemahaman siswa 

secara menyeluruh hingga seluruh 

peserta didik mampu mencapai 

kriteria ketuntasan yang telah 

ditetapkan. 

Secara keseluruhan, hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan 

yang konsisten pada setiap siklus dan 

pertemuan. Persentase ketuntasan 

belajar meningkat dari 26,32% pada 

Siklus I Pertemuan 1, menjadi 47,37% 

pada Siklus I Pertemuan 2, kemudian 

meningkat lagi menjadi 63,16% pada 

Siklus II Pertemuan 1, hingga akhirnya 

mencapai 100% pada Siklus II 

Pertemuan 2. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa adanya tindakan 

pembelajaran yang diterapkan 

mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa secara bertahap dan efektif, 

sehingga tujuan penelitian tindakan 

kelas berhasil dicapai. 

Pembahasan 

 Dalam penelitian yang sudah 

dilaksanakan ini, fokus dari penelitian 

ini ialah siswa kelas V SDN 56/I Desa 

Aro. Penelitian ini berawalan dari 
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melaksanakan observasi awal yang 

mengidentifikasi bahwa rendahnya 

tingkat keaktifan serta hasil belajar 

siswa pada saat pelaksanaan belajar 

berlangsung. Kerja sama yang 

dilaksanakan antara peneliti dengan 

guru kelas mendapatkan sebuah 

sintesis bahwasanya terdapat 

tindakan yang senada supaya 

meningkatkan keaktifan siswa dengan 

menerapkan media pembelajaran 

berbasis Canva yang diharapkan 

mampu meningkatkan keaktifan serta 

hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS. 

Dengan memakai media 

pembelajaran berbasis Canva, 

keaktifan siswa berhasil meningkat 

melalui satu siklus ke siklus 

berikutnya. Hasil penelitian yang 

sudah dilaksanakan memperlihatkan 

bahwasanya pemakaian media 

pembelajaran berbasis canva berjalan 

dengan baik untuk meningkatkan 

keaktifan siswa. Kekurangan yang 

terjadi pada tiap siklus selalu dibenahi 

oleh peneliti supaya bisa 

meningkatkan keaktifan serta hasil 

belajar siswa. 

Pada pembelajaran dengan 

konteks pengimplementasian media 

pembelajaran berbasis Canva, peneliti 

memakai model pembelajaran PBL 

sebagai acuan ataupun bantuan guru 

saat melaksanakan pembelajaran. 

model pembelajaran ini merupakan 

model pembelajaran yang mempu 

meningkatkan keaktifan siswa, 

mengedepankan pelaksanaan belajar 

dengan cara berpikir, bekerja sama 

dalam suatu kelompok, serta 

memprsentasikan hasil dari diskusi 

yang sudah dilaksanakan di depan 

kelas. 

Berdasarkan hasil evaluasi pada 

setiap siklus, hasil belajar siswa 

menunjukkan peningkatan yang 

konsisten. Pada Siklus I Pertemuan 1, 

dari 19 siswa hanya 5 siswa yang 

tuntas dengan persentase 26,32%. 

Pada Siklus I Pertemuan 2, jumlah 

siswa yang tuntas meningkat menjadi 

9 siswa atau 47,37%. Selanjutnya, 

pada Siklus II Pertemuan 1, siswa 

yang mencapai ketuntasan bertambah 

menjadi 12 siswa dengan persentase 

63,16%. Peningkatan paling signifikan 

terjadi pada Siklus II Pertemuan 2, di 

mana seluruh 19 siswa berhasil 

mencapai ketuntasan sehingga 

persentase ketuntasan mencapai 

100%. Secara keseluruhan, hasil 

tersebut menunjukkan bahwasanya 

tindakan pembelajaran yang 
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diterapkan mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa secara bertahap 

hingga seluruh siswa mencapai 

ketuntasan belajar. 

Selain peningkatan secara 

keseluruhan, hasil analisis per 

indikator menunjukkan bahwa pada 

siklus yang telah dilaksanakan, 

indikator aktif dalam bertanya dan 

menyatakan pendapat masih 

memperoleh skor yang relatif rendah 

dibandingkan indikator lainnya. 

Sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Puthree dkk (2021) 

yang menyatakan bahwasanya 

keaktifan siswa dalam bertanya dan 

menyampaikan pendapat dapat 

meningkat apabila terdapat dorongan 

dari dalam diri siswa serta adanya 

suasana pembelajaran yang menarik 

dan tidak monoton. Pembelajaran 

yang kurang bervariasi dapat 

menyebabkan siswa kurang percaya 

diri untuk mengajukan pertanyaan 

maupun mengungkapkan pendapat 

selama proses dalam pembelajaran 

berlangsung. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

penerapan media pembelajaran 

berbasis Canva tidak hanya 

berpengaruh terhadap peningkatan 

keaktifan siswa secara umum, tetapi 

juga memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan sikap 

tanggung jawab mereka. Namun 

demikian, diperlukan upaya lanjutan 

untuk menumbuhkan aktif dalam 

bertanya dan menyatakan pendapat 

agar siswa semakin terbiasa 

mengambil peran aktif dalam proses 

pembelajaran. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil 

penelitian yang sudah dijalankan, 

dalam penelitian tindakan kelas pada 

mata pelajaran IPAS untuk siswa 

kelas V SDN 56/I Desa Aro. Bisa 

disimpulkan bahwasanya dalam 

penelitian ini menjalankan dua siklus 

dengan setiap siklusnya terdiri atas 

dua pertemuan. Penerapan media 

pembelajaran berbasis Canva bisa 

meningkatkan Keaktifan siswa 

dengan indikator yang sudah 

ditetapkan. Indikator tersebut 

mencakup 4 poin yakni partisipasi 

siswa dalam melaksanakan tugas, 

kemampuan dalam diskusi kelompok, 

aktif dalam bertanya dan menyatakan 

pendapat, pada partisipasi dalam 

pemecahan masalah. Dalam praktik 

secara bertahap, ditemukan terdapat 

peningkatan dalam pelaksanaan 

belajar dari siklus I ke siklus II dengan 
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menerapkan tahapan-tahapan yang 

sudah dipersiapkan. 

Berdasarkan hasil evaluasi pada 

setiap siklus, hasil belajar siswa 

menunjukkan peningkatan yang 

konsisten. Pada Siklus I Pertemuan 1, 

dari 19 siswa hanya 5 siswa yang 

tuntas dengan persentase 26,32%. 

Pada Siklus I Pertemuan 2, jumlah 

siswa yang tuntas meningkat menjadi 

9 siswa atau 47,37%. Selanjutnya, 

pada Siklus II Pertemuan 1, siswa 

yang mencapai ketuntasan bertambah 

menjadi 12 siswa dengan persentase 

63,16%. Peningkatan paling signifikan 

terjadi pada Siklus II Pertemuan 2, di 

mana seluruh 19 siswa berhasil 

mencapai ketuntasan sehingga 

persentase ketuntasan mencapai 

100%. Secara keseluruhan, hasil 

tersebut menunjukkan bahwasanya 

tindakan pembelajaran yang 

diterapkan mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa secara bertahap 

hingga seluruh siswa mencapai 

ketuntasan belajar. 
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